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SUMMARY

YESSICA. The Analysis Efficiency of Production Factors at PT. PP. London 

Sumatera Indonesia Tbk Mrll of Crude Palm Oii (CPO) in Sei Lakitan South 

Sumatera (Supervised by ELISA WILDAYANA and MERZA ANTONI).

The objectives of this research are to analyze the mfluence CPO production 

and to analyze the efficiency of production factors in CPO processing. Production 

faktors of CPO which are analyzed on this research are fresh fruit bunch, labor and

machine.

The case study method is used to this research because PT. PP. London 

Sumatera Indonesia Tbk is the largest plantation firm. The data of this research are

consists of primary data which gained firom interview and direct observation and the

secondary data which is gained from the company’s record about production quantity

and the using of production factors from January 2006-December 2008. Then the

Data was processed to measure the influence and efficiency level by using Computer

programming, SPSS ver 11,5.

The result shows that both fresh fruit bunch and production machine were 

positively significant in infhiencing the production of Crude Palm Oil at PT. PP. 

London Sumatera Indonesia Tbk company, but labor was not. The fresh fruit bunch 

which is used in PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk has high rendement, so it 

gave the meanmgfril influence for the firm.



The fresh fruit bunch was got from plasm and Central of piantation PT. PP.

London Sumatera Indonesia Tbk. The using of production factors for fresh fruit

bunch and machine was efficient technically, nevertheless only the fresh fruit bunch

reached pricing efficiency. The labors of PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk

had not reached the efficiency because the using of them was suboptimal.



RINGKASAN

YESSICA. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Pada Pabrik Crude Palm 

Oil (CPO) PT.PP. London Sumatera Indonesia Tbk di Sei Lakitan Sumatera Selatan. 

(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan MIRZA ANTONI)

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh penggunaan faktor 

produksi CPO dan menganalisis efisiensi penggunaan faktor produksi CPO. Faktor 

produksi yang dianalisis pada penelitian ini adalah bahan baku berupa Tandan Buah 

Segar (TBS), tenaga keija, dan mesin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 

karena PT PP. Lonsura Indonesia Tbk merupakan perusahaan swasta terbesar yang 

ada di Sumatera Selatan. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung serta data sekunder yang 

diperoleh dari data catatan jumlah produksi dan penggi 

perusahaan dari bulan Januari 2006-Desember 2008. 

diperoleh di proses untuk mengukur besar pengaruh dan efisiensi dengan 

menggunakan program komputer SPSS ver 11.5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan baku Tandan Buah segar (TBS) 

dan mesin produksi berpengaruh nyata secara positif terhadap produksi CPO did PT. 

pp. London Sumatera Indonesia Tbk, sedangkan tenaga keija tidak berpengaruh 

nyata. Tandan Buah segar (TBS) yang digunakan di PT. PP. London Sumatera 

Indonesia Tbk memiliki tingkat rendemen tinggi, sehingga memberikan pengaruh 

yang berarti bagi perusahaan.

faktor-faktor produksimaart

Selanjutnya data yang



Bahan baku yang digunakan berasal dari perkebunan plasma dan inti

perusahaan. Penggunaan faktor produksi bahan baku dan mesin mencapai efisiensi 

teknis, namun hanya bahan baku yang mencapai efisiensi harga yang ditunjukkan 

oleh nilai indeks efisiensinya yaitu sama dengan satu. Faktor tenaga keija di PT. PP. 

London Sumatera Indonesia Tbk tidak mencapai efisiensi karena penggunaan tenaga 

keija kurang optimal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan yang cukup penting dalam 

perkembangan pembangunan di Indonesia. Kontribusi sektor pertanian terhadap 

PDRB Sumatera Selatan dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 2005, 

kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Sumsel sebesar 17,6%, pada tahun 2006 

meningkat menjadi 18,03%, dan pada tahun 2007 meningkat menjadi 18,27%. 

Selain berperan memberikan kontribusi terhadap PDRB, sektor pertanian juga 

menjadi tumpuan hidup bagi angkatan kerja yang bekeija di sektor ini, menghasilkan 

bahan pokok, dan penyumbang devisa negara. Sektor pertanian dikelompokkan 

dalam beberapa sub sektor yaitu tanaman bahan makanan, perkebunan, kehutanan,

peternakan, dan perikanan (Badan Pusat Statistik, 2007).

Sektor perkebunan memiliki potensi yang cukup menjanjikan di Sumatera 

Selatan karena wilayahnya yang luas serta kondisi lahan Sumatera Selatan yang 

mendukung bagi komoditas tanaman perkebunan. Total areal perkebunan yang ada 

di Sumatera Selatan yaitu sebesar 2.036.095 hektar dan total produksi 

perkebunannya yaitu sebesar 2.931.141,46 ton (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera 

Berdasarkan pengelolaan perkebunan, maka perkebunan milik 

Negara dikelola oleh PTP Nusantara, perkebunan milik rakyat dikelola dan dimiliki 

oleh rakyat, dan perkebunan besar (swasta). Jumlah perkebunan besar swasta di 

Sumsel pada tahun 2007 mengalami peningkatan sebesar 4,5% dari tahun 2006. 

Pada tahun 2006, total perkebunan adalah 176 perusahaan, sedangkan tahun 2007

Selatan, 2007).

1
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Meningkat menjadi 184 perusahaan dan 147 diantaranya adalah 

perusahaan-perusahaan perkebunan kelapa sawit dan produksinya cukup 

mendominasi produksi tanaman perkebunan lainnya, sehingga komoditi kelapa sawit 

menjadi salah satu komoditi unggulan Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik,

2007).

Industri kelapa sawit di Indonesia telah tumbuh secara signifikan. Sejak 

tahun 2006, Indonesia telah menjadi produsen minyak sawit terbesar di dunia dan 

menguasai hampir 90% produksi minyak sawit dunia. Tanaman Kelapa sawit 

merupakan salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber 

penghasil devisa non migas bagi Indonesia (Arianto, 2008). Menurut Satrosayono 

(2003), kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak nabati. Minyak nabati 

yang dihasilkan dari pengolahan buah kelapa sawit berupa minyak sawit mentah

(Crude Palm Oil atau CPO) dan minyak inti sawit (Palm Kemel Oil atau PKO).

CPO dan PKO banyak digunakan sebagai bahan industri pangan (minyak goreng dan 

margarin), industri sabun (bahan penghasil busa), industri baja (bahan pelumas), 

industri tekstil, kosmetik, dan sebagai bahan bakar alternatif (minyak diesel).

Luas areal dan produksi kelapa sawit propinsi Sumatera Selatan per 

Kabupaten/Kota tahun 2007 terdapat pada Tabel 1. Musi Banyuasin merupakan 

kabupaten yang memiliki areal perkebunan kelapa sawit yang terluas dan produksi 

kelapa sawit yang tertinggi. Adapun luas areal perkebunan kelapa sawit Musi 

Banyuasin adalah 150.708 hektar dan produksinya sebesar 416.046 ton. Kota Lubuk 

Linggau adalah kota yang memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit yang terkecil 

dibandingkan dengan kabupaten/kota yang terdapat di propinsi Sumatera Selatan 

yaitu seluas 55 hektar, begitu juga produksinya yang terendah yaitu sebesar 15 ton.

I
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Produktivitas perkebunan kelapa sawit tahun 2007 di Musi Rawas tertinggi diantara 

kabupaten/kota yang terdapat di provinsi Sumatera Selatan 3,79 ton/ha.

Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Propinsi SumateraTabel 1. Luas
Selatan Per Kabupaten/Kota Tahun 2007

Produktif! tas 
(Ton/Ha)

Produksi
(Ton)

Luas Areal
Kabupaten/KotaNo. (Ha)

2,76416.046

293.317

346.734

35.029

207.867

8.443

150.708
115394

111.887

12.981

1. Musi Banyuasin

2. Banyuasin

3. OKI
4. Ogan Ilir

5. Muara Enim
6. Kota Prabumulih

7. OKU
8. OKU Timur

9. Lahat
10. Musi Rawas
11. Kota Lubuk Linggau

2,54
3,10
2,70
2,7575.555
1,515.591
2,80164.97458.913
0,9524.41925.663
2,61119.85345.987
3,79302.71979.966
0,271555

25,781.919.416Jumlah 682.730
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2007

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2007), berdasarkan

besar luas lahan untuk realisasi tanam kelapa sawit perusahaan-perusahaan besar di

Sumatera Selatan, berikut ini 9 perusahaan di antaranya adalah : PTP Nusantara VII 

(54.334,53 ha), PT.PP.Lonsum Indonesia (46.967 ha), PT Hindoli (28.875 ha), PT. 

Mitra Ogan (26.603,32 ha), PT. Tania Selatan (13.055,4), PT. Minanga Ogan 

(12.332,7 ha), PT Aek Tarum (11.423,8 ha), PT. Musi Banyuasin Indah (10.850 ha), 

dan PT. Mutiara Bunda Jaya (9.368 ha).

PT. PP. Lonsum Indonesia merupakan perusahaan perkebunan besar swasta 

memiliki luas lahan untuk realisasi tanam kelapa sawit terbesar di antara

i
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PT. PP.perusahaan-perusahaan besar swasta lainnya yang ada di Sumatera Selatan.

Lonsum Indonesia Tbk memiliki beberapa pabrik pengolahan minyak kelapa sawit di 

beberapa kabupaten antara lain Musi Rawas terdapat 4 pabrik masing-masing 

terdapat di Semanggus dengan kapasitas 10 ton TBS/jam, Muara Lakitan dengan 

kapasitas pabrik 60 ton TBS/jam, di Bingin Teluk dengan kapasitas pabrik 60 ton 

TBS/jam, dan di Terawas dengan kapasitas pabriknya 20 ton TBS/jam dan Lahat 1 

pabrik di Bunga Mas dengan kapasitas pabriknya 5 ton TBS/jam. Pada pabrik-pabrik 

tersebut Tandan Buah Segar (TBS) selanjurnya diolah untuk dihasilkan minyak 

sawit mentah (Crude Palm Oil atau CPO) dan minyak inti sawit {Palm Kernel Oil

atau PKO).

PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk melibatkan faktor-faktor produksi

untuk memproduksi CPO. Sebagai perusahaan besar dan berkembang, PT.PP.

London Sumatera Indonesia Tbk terus berusaha meningkatkan produksi CPOnya 

dengan kualitas yang baik pula. Untuk mendukung skala usaha besar ini, maka 

diperlukan faktor produksi dalam kapasitas yang besar juga. Pengalokasian faktor 

produksi yang optimal (efisien) akan memberikan pengaruh yang berarti bagi 

perusahaan, terutama bagi keuntungan perusahaan. Mengingat pentingnya produksi 

CPO bagi perusahaan, maka dilakukan penelitian mengenai analisis efisiensi 

penggunaan faktor produksi Crude Palm Oil (CPO) di PT. PP. London Sumatera .

B. Rumusan Masalah

PT.PP. London Sumatera Indonesia Tbk, sebagai perusahaan swasta yang 

bergerak dalam pengembangan usahanya pada bidang pertanian (agribisnis) 

membutuhkan faktor-faktor produksi untuk terus menjalankan usahanya dan terus

i
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Menurut Sagita (2005), bahan baku, tenaga kerja, dan mesinberproduksi.

merupakan faktor produksi yang mendominasi produksi CPO. Menurut Sjarkowi & 

Sufri (2004), corak produksi dari perusahaan pengolahan kelapa sawit menjadi CPO 

adalah corak produksi ajek (continous). Corak produksi ajek ini karena mesin

“start-up” atau tiap kali mulaipengolahan memerlukan waktu untuk 

mengaktifkannya, ketersediaan bahan bakunya harus ajek jumlah dan macamnya, 

memerlukan pekerja yang harus bergantian untuk pagi, sore, dan tengah malam,

sehingga berdasarkan corak produksi ajek ini ada tiga faktor produksi yang 

mendominasi dalam produksi CPO yaitu mesin, bahan baku, dan tenaga keija.

Sebagai perusahaan besar, PT.PP. London Sumatera Indonesia tidak luput 

dari persaingan dengan produsen sejenis, sehingga PT.PP. London Sumatera

Indonesia Tbk harus terus memproduksi produknya yang berkualitas dengan harga

yang bersaing, tentunya dengan memperhatikan efisiensi penggunaan faktor-faktor

produksi.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

penulis adalah:

Seberapa besar faktor-faktor produksi (bahan baku, tenaga keija, mesin) 

berpengaruh terhadap produksi CPO yang dihasilkan pada PT. PP. Lonsum

1.

Tbk?

2. Apakah penggunaan faktor-faktor produksi (bahan baku, tenaga keija, mesin) 

dalam proses produksi CPO pada PT.PP. Lonsum Tbk sudah efisien?

i
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C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis besar pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi CPO yang 

dihasilkan pada PT. PP. Lonsum Tbk.

2. Menganalisis apakah penggunaan faktor-faktor produksi CPO pada PT. PP.

Lonsum Tbk sudah efisien.
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